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Abstrak 

Penelitian ini iningin mengeksplore bagaimana pandangan 

ulama terhadap hadis Nabi Saw. mengenai anak susuan, kemudian 

seberapa banyak atau berapa kali si anak menyusu untuk timbulnya 

hubungan susuan yang pada akhirnya akan menyebabkan haramnya 

menikahi saudara sepersusuan. Penelitian ini menggunakan metodologi 

perbandingan pendapat ulama. Studi ini menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai berapa banyak kadar 

menyusui hingga dikatakan bahwasanya anak tersebut menjadi anak 

susuan. Pertama, menurut Daud az-Zahiri (tokoh fikih Mazhab az-

Zahiri) kadar susuan yang mengharamkan nikah itu minimal tiga kali 

hisap, dan jika kurang dari itu tidak haram bagi lelaki menikahi 

perempuan tempat ia menyusu. Menurut ulama Mazhab Syafi‟i dan 

Mazhab Hanbali, kadar susuan yang mengharamkan nikah adalah lima 

kali susuan atau lebih, dan dilakukan secara terpisah. Ketiga, menurut 

ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, kadar susuan yang 

mengharamkan seorang lelaki menikahi wanita tempat ia menyusu itu 

tidak ada batasan yang tegas, dan yang penting adalah air susu yang 

diisap itu sampai ke perut anak, sehingga memberikan energi dalam 

pertumbuhan anak. 
 

Abstract 

The problem discussed in this paper is how the scholars view 

the hadith of the Prophet. regarding breastfeeding children, then how 

much or how many times the child suckles for the emergence of a 

relationship that will eventually cause the illegitimate marriage of a 

brother. This study uses the methodology of comparing the opinions of 

scholars. This study concludes that there are differences of opinion 

among scholars regarding how much the level of breastfeeding is said 

to be that the child is a breastfeeding child. First, according to Daud az-

Zahiri (fiqh leader of the School of Az-Zahiri) the level of breastfeeding 
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that forbids marriage is at least three times suction, and if it is less than 
that it is not forbidden for a man to marry the woman where he suckles. 

According to Syafi'i and Hanbali school scholars, the level of 

breastfeeding that forbids marriage is five or more times, and carried 

out separately. Third, according to the Hanafi and Maliki School 

scholars, the level of abuse that forbids a man from marrying the 

woman where he is breastfeeding has no strict limits, and what is 

important is that the sucked milk reaches the stomach of the child, thus 

providing energy in the growth of the child. 

 

Kata kunci: Anak Susuan, Hadis Susuan, Pandangan Ulama 

 

Pendahuluan 

Anak adalah anugerah sekaligus amanah yang diberikan Allah 

Swt. kepada setiap orang tua. Berbagai cara dan upaya dilakukan orang 

tua agar anak-anaknya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

sebagaimana mestinya. Salah satu kebaikan yang diberikan kepada anak 

yang baru dilahirkan adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI) yang cukup. 

Susu ibu merupakan  cairan ciptaan AllahSwt., yang tidak ada 

tandingannya. untuk memenuhi kebutuhan gizi bayi dan melindunginya 

terhadap infeksi. Keseimbangan zat-zat gizi dalam air susu ibu berada 

pada tingkat terbaik dan air susunya memiliki bentuk paling baik bagi 

tubuh bayi yang baru lahir. Pada saat yang sama, ASI juga sangat kaya 

akan nutrisi yang mempercepat pertumbuhan sel-sel otak dan 

perkembangan sistem saraf.Makanan bayi yang terbuat dengan 

teknologi tidak dapat menggantikan keajaiban cairan ciptaanNya ini. 

ASI juga melindungi bayi dari infeksi dan menurunkan resiko beberapa 

penyakit dan menyusui diperkirakan dapat meningkatkan IQ 

(Intelligence quotient) anak dikemudian hari.
1
 

                                                             
1
Catharine Parker, Konsultasi Kebidanan (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 226.  
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Dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 233 disebutkan, setiap ibu 

hendaklah menyusukan bayi-bayinya selama dua tahun yaitu bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuannya.
2
 

اتُُ الَِِ َٔ ْ ََُُوَال َُ ُيرُضِْػْ ُْ وْلادَ
َ
ىيَُُِْأ ْٔ َُُْكََمِييَُُِْضَ ٍَ ِ رَادَُُل

َ
نُُْأ

َ
ًُ ُأ ِ ُُالر ضَاغَثَُُيخُ ُوَعَََ

لُٔدِ ْٔ ٍَ ْ َُ ُلَُُُال ُٓ َُ ُرزِرُْ ُٓ تُ َٔ ػْرُوفُُِوَكصِْ ٍَ ْ اُإلِاُجَفْسٌُُحسَُي فُُُلاُةاِل َٓ ُلاُوشُْػَ
ةٌُُحضَُارُ  اُوَالَِِ َْ لَِِ َٔ ِ لُٔدٌُُوَلاُة ْٔ ُُِلَُُُمَ لَِِه َٔ ِ ُُة َٔارثُُِِوَعَََ ْ رَادَاُفإَنُُِْذَلمٌَُُِِروُُُْال

َ
ُأ

َُُْفصَِالا اُحرََاضٍُُخَ ٍَ ُٓ َِاحَُُفلَاُوَتشََاوُرٌٍُُِِْ اُسُ ٍَ ِٓ يْ
ًُُْوَإِنُُْغَيَ رَدْتُ

َ
نُُْأ

َ
ُأ

ًُُْتصَْتََضِْػُٔا وْلادَزُ
َ
ًُُْسَُِاحَُُفَلاُأ ًُُْإذَِاُغَييَسُْ خُ ٍْ اُشَي  ًٌَُُْ ػْرُوفُُِآحيَخُْ ٍَ ْ ُةاِل

لُٔا َُُوَات  ٔاُاللّ  ٍُ نُ ُوَاغْيَ
َ
َُُأ اُاللّ  ٍَ ِ ئُنَُُة ٍَ  (Q.S. Al-Baqarah:233)ةصَِيٌُُتَػْ

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan” 

Berdasarkan ayat di atas, Allah Swt. menganjurkan kepada para 

ibu untuk memberikan makanan berupa ASI yang telah diberikan Allah 

swt, kepadanya. Dalam ayat tersebut Allah menentukan waktu 

penyusuan selama dua tahun, akan tetapi boleh menyapih sebelum usia 

                                                             
2
Eko Budi Minarno dan Liliek Hariani, Gizi Dan Kesehatan Prespektif Alquran 

dan Sains (Yogyakarta: SUKSES Offset, 2008), h. 256. 
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dua tahun. Tentu, hal yang paling utama adalah menyusui selama dua 

tahun penuh. Itulah sempurnanya penyusuan. 

Sekarang muncul fenomena baru yaitu Bank Air Susu Ibu (Bank 

ASI), yang merupakan dampak dari gerakan emansipasi wanita yang 

muncul di Eropa dan Amerika Serikat yang menuntut kesamaan hak 

antara pria dan wanita dalam lapangan kehidupan. Para wanita di Eropa 

dan Amerika Serikat sering keluar rumah, sehingga anak-anak mereka, 

termasuk yang masih bayi, harus ditinggalkan dengan pengasuh bayi. 

Di sisi lain, seharusnya para ibu menyadari sepenuhnya manfaat dan 

keunggulan air susu ibu (ASI) yang kadar gizi dan energinya jauh lebih 

baik dibanding susu buatan, sementara para ibu ini tidak bisa menyusui 

bayi mereka, baik karena kesibukan maupun untuk memelihara 

kebugaran payudaranya. Oleh sebab itu, para ilmuan di Eropa dan 

Amerika Serikat mengantisipasi kedaan ini dengan mendirikan Bank 

Air Susu Ibu, sehingga para ibu yang mengkhawatirkan bayi-bayi 

mereka tidak bisa minum ASI  bisa diatasi. Dengan demikian, Bank Air 

Susu Ibu dimaksudkan sebagai sebuah lembaga yang menghimpun susu 

murni dari para donatur untuk memenuhi kebutuhan air susu anak-anak 

yang tidak mendapatkan air susu ibunya. Lembaga ini telah 

berkembang sampai ke Asia, diantaranya Singapura. Sedangkan di 

Indonesia sendiri sudah dimulai di rumah sakit-rumah sakit tertentu. 

Dilihat dari segi tujuan, lembaga ini bermaksud membantu para 

ibu yang tidak bisa menyusui bayinya secara langsung, sehingga 

aktivitas mereka tidak terganggu. Tradisi menyusukan bayi kepada 

orang lain, dalam sejarah Islam bukanlah sesuatu yang asing, karena 

Rasulullah saw. sendiri, ketika masih bayi, juga menyusu kepada 

seorang wanita Arab Badui yang bernama Halimah as-Sa‟diyah. Akan 

tetapi, yang menjadi tradisi dalam Islam tersebut adalah menyusui bayi 

kepada wanita tertentu yang bisa dikenal identitasnya. Sekalipun ulama 

fikih juga membahas persoalan menyusukan anak dari susu wanita yang 

telah ditampung dalam suatu wadah, seperti gelas atau botol, dan ulama 

fikih berbeda pendapat tentang kebolehannya. 
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Berkaitan dengan Bank ASI yang berkembang saat ini, maka 

yang perlu diperhatikan, menurut Abdus Salam Abdur Rahim as-Sakari 

(ahli fikih Mesir) adalah mereka mensyaratkan identitas pemilik susu 

itu beserta kerabat yang bertalian darah dengannya diketahui dengan 

jelas, sekaligus mudah dihindari terjadinya perkawinan antara anak-

anak yang disusui dan wanita pemilik susu dan kerabatnya.
3
 

Dari sinilah muncul anak susuan dan ibu susuan yang haram 

untuk dinikahi, yang tercantum dalam surah  an-Nisa‟ ayat 23. 

جُْ ٌَ ًُُْضُرِّ ًُُْغَيَيسُْ احسُُ َٓ م 
ُ
ًُُْأ ًُُْوَبََِاحسُُ احسُُ َٔ خَ

َ
ًُُْوَأ احسُُ  ٍ ًُُْوخََ ُوخََالاحسُُ

َِاتُُ َِاتُُُالأخُُِوَبَ ًُُُالأخْجُُِوَبَ احسُُ َٓ م 
ُ
ًُُْاللاتُُِوَأ َِسُ رضَْػْ

َ
ًُُْأ َٔاحسُُ خَ

َ
ََُُوَأ ٌُِ

اتُُُالر ضَاغَثُِ َٓ م 
ُ
ًُُْوَأ ًُُُنصَِانسُِ ًُُْفُُِاللاتُُِوَرَبَانتُِسُ َُُْضُشُٔركُِ ًٌُُُِ ُنصَِانسُِ

ًُُْاللاتُِ َُ ُدَخَيخُْ ًُُْفإَنُُِْةِِٓ َ ًُُْحسَُُُٔٔاُل َُ ُدَخَيخُْ ِٓ ِ ًُُْسَُِاحَُُفَلاُة ُغَييَسُْ
ًُُُوضََلانوُُِ َِانسُِ بْ

َ
ََُُأ ِي َُُْالَّ  ًٌُُِْ صْلاةسُِ

َ
نُُْأ

َ
ػُٔاُوَأ ٍَ اُإلِاُالأخْخَيُُِْبَيَُُْتََْ ٌَُ

َُُإنُِ ُشَيفََُُكَدُْ اُدَفُٔرًاُكََنَُُاللّ  ًٍ  (Q.S. An-Nisa:23)رضَِي

Artinya:“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 

saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu 

yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang 

dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika 

kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), 

Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) 

                                                             
3
Abdul Azis Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam, ( Jakarta :PT. Ichtiar Baru 

van Hoeve, 2006), h. 1474-1475. 
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isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam 

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah 

terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang”. 

Ayat di atas sudah jelas mengatakan bahwa tidak boleh 

menikahi wanita yang menyusui kamu, serta saudara perempuan 

sesusuan. Persoalan susuan dalam fikih Islam mempunyai dampak 

terhadap sah atau tidaknya seorang lelaki menikah dengan seorang 

wanita. Apabila seorang lelaki ketika kecilnya menyusu kepada seorang 

perempuan (bukan ibu atau orang yang haram ia kawini), maka ia 

diharamkan kawin dengan ibu tempat ia menyusui. Ayat di atas sudah 

jelas hukum tidak boleh mengawini anak susuan ataupun saudara 

susuan, akan tetapi belum jelas berapa kadar menyusui baru dikatakan 

anak sususan. 

Dalam hal ini, seberapa banyak atau berapa kali si anak 

menyusu untuk timbulnya hubungan susuan terdapat perbedaan 

pendapat dikalangan ulama. Dari fenomena-fenomena yang berlaku 

diatas, maka penulismerasa  tertarik untuk meneliti Hadis Nabi 

Muhammad Saw. mengenai anak susuan dan bagaimana pendapat 

ulama tentang berapa kadar menyusu hingga dikatakan anak susuan, 

yang akan dituangkan dalam penelitian ini dengan judul: Anak Susuan 

Dalam Hadis Nabi dan Pandangan Ulama. 

 

Hadis Yang Berkaitan Dengan Anak Susuan 

1. Hubungan Karena Susuan Itu Menyebabkan Mahram  

a. Sebagaimana Hubungan Karena Kelahiran 

َِا ثَ َُُُيََيَُُْضَد  تُُُكَالَُُيََيَُُْبْ
ْ
ُُكرََأ المٍُُِعَََ ٌََُُْ ُُِخَتدُُِْخَ َُُِاللّ  ْ بُُِة

َ
َُُْةسَْرٍُُأ ُخَ

رَةَُ ٍْ نُ ُخَ
َ
اُعََنشَِثَُُأ َٓ تْ خْبَََ

َ
نُ أ

َ
ُُِرشَُٔلَُُأ ُُاللّ  ُُُصَلّ  ًَُُغَيَيُُِّْاللّ  اُكََنَُُوشََي  َْ ُغِِدَْ

ا َٓ ٍِػَجُُْوَإِج  ذنُُُِرسَُوٍُُصَٔتَُُْشَ
ْ
ُياَُذَلُيجُُُْعََنشَِثُُُكَاىجَُُْضَفْصَثَُُبَيجُُِْفُُِيصَْخَأ

ُُِرشَُٔلَُ ذَاُاللّ  ذنُُُِرسَُوٌَُُْ
ْ
ُُِرشَُٔلُُُذَلَالَُُةيَخْمَُُِفُُِيصَْخَأ ُُاللّ  ُُُصَلّ  ُغَيَيُُِّْاللّ 
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ًَُ رَاهُُُوشََي 
ُ
ًُُِّفُلَاُاًُأ َُُْضَفْصَثَُُىػَِ ُُِرشَُٔلَُُياَُعََنشَِثُُُذَلَاىجَُُْالر ضَاغَثٌُُِِ ُُْٔاللّ  َ ُل
اُضَيًّاُفلَُانٌُُكََنَُ َٓ ِ ٍّ َُُْىػَِ ُ ُدَخَوَُُالر ضَاغَثٌُُِِ ُُِرشَُٔلُُُكَالَُُعَََ ُُاللّ  ُُُصَلّ  ُاللّ 
ًَُُغَيَيُِّْ ًُُْوشََي  اُتُُرَّمُُُِالر ضَاغَثَُُإنُِ ُجَػَ الْٔلَِادَةُُُتُُرَّمٌَُُُِ

Artinya: “ Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya 

dia berkata; Saya membaca di depan Malik dari Abdullah bin Abu 

Bakar dari 'Amrah bahwasannya Aisyah telah mengabarkan kepadanya 

bahwa waktu itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di 

sampingnya, sedangkan dia ('Aisyah) mendengar suara seorang laki-

laki sedang minta izin untuk bertemu Rasulullah di rumahnya Hafshah, 

'Aisyah berkata; Maka saya berkata; "Wahai Rasulullah, ada seorang 

laki-laki yang minta izin (bertemu denganmu) di rumahnya Hafshah". 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya kira 

fulan itu adalah pamannya Hafshah dari saudara sesusuan." Aisyah 

bertanya; "Wahai Rasulullah, sekiranya fulan tersebut masih hidup -

yaitu pamannya dari saudara sesusuan- apakah dia boleh masuk pula 

ke rumahku?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, 

sebab hubungan karena susuan itu menyebabkan mahram sebagaimana 

hubungan karena kelahiran."
5
 

 

b. Batasan Hitungan Susuan Sekali atau Dua Kali Tidak 

Haram. 

َِا ثَ اخِيوُُُضَد  ٍَ َِاُكَالَُُإشِْ ثَ بُُُضَد  ئُّ
َ
َُُْأ بُُِخَ

َ
َُُْالَْْييِوُُِأ ُُِخَتدُُِْخَ َُُِاللّ  ْ ُة

اشِمُُِِّالَْْارثُِِ َٓ ْ َُُْال مُُِّخَ
ُ
ُُِرشَُٔلُُُكاَلََكََْنَُُاىفَْضْوُُِأ ُُاللّ  ُُُصَلّ  ًَُُغَيَيُُِّْاللّ  ُوشََي 

غْرَابِيُُفشََاءَُُةيَتُُِْفُِ
َ
ُُِرشَُٔلَُُياَُذَلَالَُُأ ةٌُُلُُِكََُجَُُْاللّ 

َ
و سْجُُُامْرَأ اُذَتَََ َٓ ُغَيَيْ

                                                             
4
Imam Muslim, Kutubussittah Wa Syuruhuha, Kitab al-Rada’ No. 144, 

(Istanbul:1992), h. 1068. 
5
Muhammad Nashiruddin Al Abani, Mukhtashar Shahih Muslim (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2013), h. 629. 
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ةًُ
َ
خْرَىُامْرَأ

ُ
جُُْأ ٍَ تُُِفزَخََ

َ
ولَُُامْرَأ

ُ
َُُٓالْأ ج 

َ
رضَْػَجُُْاأ

َ
تُُِأ

َ
وُُْإمِْلَاسَثًُُثَُالُْْدُامْرَأ

َ
ُأ

ةًُُوَكاَلَُُإمِْلَاسَخَيُِْ وُُْرضَْػَثًُُمَر 
َ
مْلَاسَثُُُتُُرَّمُُُِلَاُُذَلَالَُُرضَْػَخَيُُِْأ ُوَلَاُُالِْْ

مْلَاسَُ وُُْخَانُِالِْْ
َ
وُُْالر ضْػَثُُُكاَلَُُأ

َ
الر ضْػَخَانُُِأ

Artinya: ”Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Al Khalil dari 

Abdullah bin Al Harits Al Hasyimi dari Ummu Fadll dia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di rumahku, lalu 

datanglah seorang arab badui seraya berkata, "Wahai Rasulullah, aku 

mempunyai seorang isteri, kemudian aku menikahi wanita lain. Isteri 

pertamaku lalu mengklaim bahwa ia pernah menyusui isteri baruku 

dengan satu atau dua kali sedotan -atau dia berkata; sekali atau dua 

kali susuan-?" Beliau lalu bersabda: "Tidak haram sekali atau dua kali 

sedotan." Atau, sabdanya: "Sekali atau dua kali susuan." 

 

c. Kadar Penyebab Keharaman  

َِا ثَ ُِخَتدُُْضَد  َُُاللّ  ثَُبْ ٍَ َِبُُِّمَصْيَ َِااىلَْػْ ثَ انُُضَد  ٍَ َُُشُيَيْ َُْةلَِالٍُبْ يََيَُْخَ
َُٔ ُْ َُُوَ َُْشَػِيدٍُابْ رَةَُخَ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
ٍِػَجُْأ ِيحذَْنُرُُوَهَُِتَلُٔلُُعََنشَِثَُشَ الَّ 

َُْيَُرَّمُُِ رَةُُالر ضَاغَثٌُِِ ٍْ رضََػَاتٍُغَشُُْاىلُْرْآنُِفُُِزََلَُعََنشَِثُُذَلَاىَجُْكَالََػَْ
اتٍُ ٌَ ػْئُ ٌَ ًُ يضًْاُزََلَُثُ

َ
اتٌُخََسٌُْأ ٌَ ػْئُ َِاهٌَ ثَ دُُوضَد   ٍ َُُمَُُ ُبْ رَنّ  ٍُ ْ َِاال ثَ ضَد 

ابُِخَتدُُْ  ْ َٔ ْ ٍِػْجُُكَالَُال ََُيََيَُْشَ حنُِّْكَالَُشَػِيدٍُبْ خْبَََ
َ
رَةُُأ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
ٍِػَجُْأ شَ

ٍِريُِِّْتَلُٔلُُعََنشَِثَُ ِ ة
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Maslamah Al Qa'nabi telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 
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Bilal dari Yahya yaitu Ibnu Sa'id, dari 'Amrah bahwa dia pernah 

mendengar Aisyah berkata -dan dia sedang menyebutkan pengharaman 

yang disebabkan dari persusuan-, 'Amrah berkata; Lantas Aisyah 

berkata; "Telah turun ayat Al Qur`an tentang sepuluh kali susuan 

tertentu, kemudian turun ayat lagi tentang lima kali susuan tertentu 

(sebagai nasakh bagi ayat yang pertama)." Dan telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahhab dia berkata; Saya mendengar Yahya bin Sa'id 

berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amrah bahwa dia mendengar 

'Aisyah mengatakan seperti itu”.  

 

d. Penyusuan Yang Terjadi Pada Umur Dua Tahun 

َِا ثَ َِارُخَيتَْثُُضَد  ثَ ةُٔضَد 
َ
اُثََُأ َٔ َُْغَ َُْةِْػُِرْوَةَُْشَِامُِخَ بيُِِّخَ

َ
َُْأ ثَُخَ ٍَ فَاظِ

ِذِْرُِةِِجُِْ ٍُ
ْ َُْال مُِّخَ

ُ
ثَُأ ٍَ ُِرشَُٔلُُكَالَُكَاىجَُْشَيَ ُاللّ  ُُصَلّ  ًَُغَيَيُِّْاللّ  لَاُوشََي 

َُْيَُرَّمُُِ ُالرّضَِاغَثٌُِِ اإلِا  ػَاءَُذَخَلَالٌَُْ ٌْ
َ
َٔكَُفُِأ ِ ةٌُِٔلَالَُاىفِْعَااجَلَتوَُْالث دْي

َ
أ

ذَاغِيسَُ ٌَُضَدِيدٌَُْ وُُصَطِيصٌُضَصَ ٍَ َُّوَاىػَْ زْثَُِذَاغِِدَُْغَيَى
َ
ْْوُِأ

َ
ًُِأ اىػِْيْ

َُْ صْطَابٌُِِ
َ
ُالن بُِِّأ ُُصَلّ  ًَُغَيَيُِّْاللّ  ُِوشََي  نُ ودََيْهِ

َ
أ لَاتُُرَّمُُِالر ضَاغَثٌَُْ

ا ٌَ ْٔىيَُِْدُونَُكََنَُإلِا  اوَُالَْْ ىَيُِْبَػْدَُكََنٌََُ ْٔ ُُّاىكََْمِييَُِْالَْْ شَيئًْالَايَُرَّمُُِفَإُِ 
ثُُ ٍَ ِذِْرُِةِِجُُْوَفَاظِ ٍُ

ْ َُِال ْ بيَُِْة َُِالزُّ ْ امُِة  ٔ ةُُوَهَُِاىػَْ
َ
َُِْشَِامُِامْرَأ      غُرْوَةَُةْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Hisyam bin 'Urwah dari 

Bapaknya dari Fathimah bin Al Mundzir dari Umu Salamah berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Persusuan tidak 

bisa menjadikan mahram, kecuali (susuan) yang mengenyangkan dan 

terjadi sebelum disapih." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan 
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sahih dan diamalkan para ulama dari kalangan sahabat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan yang lainnya; bahwa persusuan tidak 

menjadikan mahram kecuali pada bayi di bawah dua tahun. Jika telah 

berlangsung waktu dua tahun, tidak menjadikan mahram. Fathimah 

binti Al Mundzir bin Zubair bin 'Awwam adalah istri Hisyam bin 

'Urwah." 

َِا ثَ لَامُِخَتدُُْضَد  َُُالص  رٍُبْ  ٓ عَ ًٌَُُ ن صُيَيْ
َ
َِااَُُأ ُِبْ غِيَة ٍُ ْ ُُّل ذَ َُْضَد  ػَ بٌُِْ

َ
مُٔسَُأ

َُْ بيُِِّىػَ
َ
َُْأ ٍَُخَ ْ ُِىػَِتدُِْاة َُِاللّ  َُْمَصْػُٔدٍُةْ َُِخَ ْ ُرضَِاعَُلَاُكَالَُمَصْػُٔدٍُاة إلِا 
ا ًَُشَدُ ٌَ ُبَْخَاوَُاىػَْظْ

َ
ًَُأ ةُٔذَلَالَُلي طْ

َ
لُُٔاَلَاُمُٔسَُأ

َ
ذَاتصَْأ َْ ًُْالَْْبَُُْوَ ذيِسُ

َِا ثَ دُُضَد   ٍ َُُمَُُ ًَُبْ جْتَارُِانَُشُيَيْ
َ
َِاالْأ ثَ َد  َُْوَكيِعٌُيَُّ انَُخَ ٍَ َُِشُيَيْ ْ ُِة غِيَة ٍُ ْ ال

َُْ بُِخَ
َ
ِٓلَالُِِّمُٔسَُأ

ْ َُْال بيُِِّخَ
َ
َُْأ َُِخَ ْ َُْمَصْػُٔدٍُاة ُالن بُِِّخَ ُُصَلّ  اللّ 

ًَُغَيَيُِّْ َِاوشََي  ػْ ٍَ ِ َُٔة نشََُْكَالَُُْ
َ
ًَُأ اىػَْظْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdussalam bin 

Muthahhar bahwa Sulaiman bin Al Mughirah, menceritakan kepada 

mereka dari Abu Musa dari ayahnya dari Ibnu Abdullah bin Mas'ud 

dari Ibnu Mas'ud, ia berkata; Tidaklah (dianggap) persusuan kecuali 

yang dapat menguatkan tulang dan menumbuhkan daging. Abu Musa 

berkata; jangan kalian bertanya kepada kami sementara orang alim ini 

berada di antara kalian. Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Sulaiman Al Anbari, telah menceritakan kepada kami Waki' dari 

Sulaiman bin Al Mughirah dari Abu Musa Al Hilali, dari ayahnya dari 

Ibnu Mas'ud dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan makna 

yang sama dengannya, dan ia berkata; serta menumbuhkan tulang. 
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Pengertian Anak Susuan 

Anak adalah anugerah sekaligus amanah yang diberikan Allah 

Swt. kepada setiap oang tua. Berbagai cara dan upaya dilakukan orang 

tua agar anak-anaknya dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baiksebagaimana mestinya. Anak susuan adalah anak yang masih 

menyusui atau anak orang lain yang disusui.
10

 

Secara bahasa anak susuan sama dengan Radha'ah, ارضع  -رضاعة 

رضع -   dalam bahasa arab yang artinya Menyusu, baik pada manusia 

maupun binatang. Sedangkan menurut istilah, radha'ah dalam fikih 

Islam dibahas dalam persoalan hak-hak anak yang baru lahir dan hanya 

terkait dengan penyusuan anak manusia, sedangkan penggunaan konsep 

radaah untuk hewan tidak dijumpai dalam fikih. Ulama fikih 

mendefinisikan rada‟ah dengan masuknya air susu manusia ke dalam 

perut seorang anak yang umurnya tidak lebih dari dua tahun. Artinya, 

anak-anak dikatakan menyusu adalah anak yang belum mencapai umur 

dua tahun. Sampai usia dua tahun, perkembangan biologis anak sangat 

ditentukan oleh kadar susu yang diterimanya. Dengan demikian, susuan 

anak kecil pada usia dini sangat berpengaruh dalam perkembangan fisik 

mereka.
11

 

 

Pendapat Ulama Tentang Anak Susuan  

Ulama fikih menetapkan bahwa rukun radha’ah ada tiga, yaitu 

anak yang menyusu, wanita yang menyusukan, dan kadar air susu.
12

 

1. Anak yang menyusui 

Seorang anak yang berhak menyusu itu, menurut kesepakatan 

ulama fikih, adalah anak yang berumur dua tahun ke bawah, karena 

dalam usia inilah susu ibu sangat mempengaruhi pertumbuhan anak. 

Alasannya adalah firman Allah Swt. Dalam surah al-Baqarah ayat 233. 
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اتُُ الَِِ َٔ ْ ََُُوَال َُ ُيرُضِْػْ ُْ وْلادَ
َ
ىيَُُِْأ ْٔ َُُْكََمِييَُُِْضَ ٍَ ِ رَادَُُل

َ
نُُْأ

َ
ًُ ُأ ِ ُُالر ضَاغَثَُُيخُ ُوَعَََ

لُٔدِ ْٔ ٍَ ْ َُ ُلَُُُال ُٓ َُ ُرزِرُْ ُٓ تُ َٔ ػْرُوفُُِوَكصِْ ٍَ ْ اُإلِاُجَفْسٌُُحسَُي فُُُلاُةاِل َٓ ُلاُوشُْػَ
ةٌُُحضَُارُ  اُوَالَِِ َْ لَِِ َٔ ِ لُٔدٌُُوَلاُة ْٔ ُُِلَُُُمَ لَِِه َٔ ِ ُُة َٔارثُُِِوَعَََ ْ رَادَاُفإَنُُِْذَلمٌَُُِِروُُُْال

َ
ُأ

َُُْفصَِالا اُحرََاضٍُُخَ ٍَ ُٓ َِاحَُُفلَاُوَتشََاوُرٌٍُُِِْ اُسُ ٍَ ِٓ يْ
ًُُْوَإِنُُْغَيَ رَدْتُ

َ
نُُْأ

َ
ُأ

ًُُْتصَْتََضِْػُٔا وْلادَزُ
َ
ًُُْسَُِاحَُُفَلاُأ ًُُْإذَِاُغَييَسُْ خُ ٍْ اُشَي  ًٌَُُْ ػْرُوفُُِآحيَخُْ ٍَ ْ ُةاِل

لُٔا َُُوَات  ٔاُاللّ  ٍُ نُ ُوَاغْيَ
َ
َُُأ اُاللّ  ٍَ ِ ئُنَُُة ٍَ  ٢٣٣ُةصَِيٌُُتَػْ

Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan”
13

 

Dan dalam hadis Rasulullah Saw. dikatakan: 

ثَِاَ ثَِاَرُخَيتْثَُُضَد  ةُٔضَد 
َ
َٔاُثََُأ َُِْشَِامغََغَ بيُِِّغََغُرْوَةةْ

َ
ثَُغََأ ٍَ فاَظِ

ِذِْرةِِجْ ٍُ ْ مُّغََال
ُ
ثَُأ ٍَ ُرشَُٔلتلَْالَُكاَلَُشَيَ ُاللّ  ُصَلّ  ًَُغَييَّْاللّ  لَايَُرَّمُُِوشََي 

َُْ اذَخقََُالرّضَِاغَثٌُِِ ٌَ ػَاءَُإلِا  ٌْ
َ
ةُٔكاَلَُاىفْعَِامُِاجَلَتوَُْالث دْئِكَفُِالْأ

َ
ذَاغِيسَُأ َْ
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ٌَُضَدِيدٌُ وُُصَطِيصٌُضَصَ ٍَ َُّوَاىػَْ زْثَُِغِِدَُْذاَغَيىَ
َ
ْْوُِأ

َ
ًُِأ َُْاىػْيِْ صْطَابٌُِِ

َ
أ

ُالن بُِِّ ُُصَلّ  ًَُغَييَُِّْاللّ  ًُْودََيُِْوشََي  نُ ِْ
َ
ُتُُرَّمُُِلَاُالر ضَاغَثَُأ اكََنَُإلِا  دُونٌََُ

ْٔىيَُِْ اكََنَُوَُالَْْ ْٔىيَُِْبَػْدٌََُ ُُّاىكََْمِييَُِْالَْْ ثُُوَُشَيئْاًيَُرَّمُُِلَاُفإَُِ  ٍَ ةِِجُُْفاَظِ
ِذِْرُِ ٍُ

ْ َُِال ْ بيَُِْة َُِالزُّ ْ امُِة  ٔ ةُُوَهَُِاىػَْ
َ
َُِْشَِامُِامْرَأ غُرْوَةَُةْ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 

menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Hisyam bin 'Urwah dari 

Bapaknya dari Fathimah bin Al Mundzir dari Umu Salamah berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Persusuan tidak 

bisa menjadikan mahram, kecuali (susuan) yang mengenyangkan dan 

terjadi sebelum disapih." Abu Isa berkata; "Ini merupakan hadits hasan 

sahih dan diamalkan para ulama dari kalangan sahabat Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam dan yang lainnya; bahwa persusuan tidak 

menjadikan mahram kecuali pada bayi di bawah dua tahun. Jika telah 

berlangsung waktu dua tahun, tidak menjadikan mahram. Fathimah 

binti Al Mundzir bin Zubair bin 'Awwam adalah istri Hisyam bin 

'Urwah. 

Sedangkan Menurut Mazhab Hanafi seorang anak menyusu 

kepada ibunya selama tiga puluh bulan. 

َِا يْ يُُِّْالْنصَْانَُُوَوَص  الَِِ َٔ ِ ُُُّإضِْصَاُاًُة ُُُّحَََيَخْ ٌُّ
ُ
اُأ ًْ ُُُّنُرْ اُوَوَضَػَخْ ًْ ُُُّنُرْ ُوحَََيُْ

رًاُذلَاذُٔنَُُوَفصَِالُُُ ْٓ ُُشَ هُُُةيَؼََُُإذَِاُضَت  شُد 
َ
رْبػَيَُُِوَبيَؼََُُأ

َ
َِثًُُأ وْزغِْنُُِّرَبُُِّكاَلَُُشَ

َ
ُأ

نُْ
َ
شْهُرَُُأ

َ
خَمَُُأ ٍَ ٍْجَُُاى تُُُِػِْ جػَْ

َ
ُ ُأ ُُعَََ يُ ُوَعَََ نُُْوَالَِِ

َ
وَُُوَأ ٍَ خْ

َ
ُحرَضَْاهُُُصَالًِْاُأ

صْيصُِْ
َ
ي تُُِفُُِلُُِوَأ ُُذُرِّ ُُإلََِمَُُْتُتجُُُْإجِِّ ََُُوَإِجِّ ٍِيٌَُُِ صْيِ ٍُ ْ ١٥ُُال
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Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 

baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan 

susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 

mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 

sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh 

tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 

Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku 

dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; 

berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 

cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan 

Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah diri". 

Ulama fikih juga tidak menutup kemungkinan bahwa anak kecil 

yang berumur di atas dua tahun masih menyusu, baik terhadap ibunya 

sendiri ataupun wanita lain. Apabila anak kecil di atas dua tahun masih 

menyusu pada orang lain, timbul perbedaan pendapat tentang apakah 

susuannya itu menyebabkan haramnya anak itu kawin dengan ibu 

susuannya. Menurut jumhur ulama, anak yang berumur di atas dua 

tahun apabila masih menyusu, maka susu itu tidak berpengaruh lagi 

terhadap pertumbuhan tulang dan daging mereka. Oleh sebab itu, 

susuan semacam ini tidak menyebabkan anak itu haram kawin dengan 

wanita tempat anak itu menyusu. Alasan mereka adalah firman Allah 

Swt. dalam surah al-Baqarah ayat 233 di atas, sedangkan yang 

mengandung pernyataan bahwa kesempurnaan susuan adalah dalam 

batas usia anak dua tahun. Kemudian dalam suatu riwayat dari Ibnu 

Mas‟ud Rasulullah Saw. mengatakan bahwa:
15

 

َِا ثَ لَامُِخَتدُُْضَد  َُُالص  رٍُبْ  ٓ عَ نُ ٌُ
َ
انأ ٍَ ََُشُيَيْ ُِبْ غِيَة ٍُ ْ ًُْال ُٓ ثَ َُْضَد  بُِخَ

َ
أ

َُْمُٔسَُ بيُِِّخَ
َ
َُْأ ٍَُخَ ْ ُِىػَِتْدُِاة َُِاللّ  َُْمَصْػُٔدٍُةْ َُِخَ ْ لَاُكَالَُمَصْػُٔدٍُاة

ُرضَِاعَُ اإلِا  ًَُشَدُ ٌَ ُبَْخَاوَُاىػَْظْ
َ
ًَُأ ةُٔذَلَالَُلي طْ

َ
لُٔلَُمُٔسَُأ

َ
ذَاُاَاتصَْأ َْ وَ
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ًُْالَْْبَُُْ َِاذيِسُ ثَ دُُضَد   ٍ َُُمَُُ انَُبْ ٍَ جْتَاريُُِّشُيَيْ
َ
َِاالْأ ثَ َُْوَكيِعٌُضَد  خَ

انَُ ٍَ َُِشُيَيْ ْ ُِة غِيَة ٍُ ْ َُْال بُِخَ
َ
ِٓلَالُِّمُٔسَُأ

ْ َُْال بيُِِِِّخَ
َ
َُْأ َُِخَ ْ َُْمَصْػُٔدٍُاة خَ

ُالن بُِِّ ُُصَلّ  ًَُغَيَيُِّْاللّ  َِاوشََي  ػْ ٍَ ِ َُٔة نشََُْكَالَُُْ
َ
ًَُأ اىػَْظْ

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abdussalam bin 

Muthahhar bahwa Sulaiman bin Al Mughirah, menceritakan kepada mereka 

dari Abu Musa dari ayahnya dari Ibnu Abdullah bin Mas'ud dari Ibnu 

Mas'ud, ia berkata; Tidaklah (dianggap) persusuan kecuali yang dapat 

menguatkan tulang dan menumbuhkan daging. Abu Musa berkata; jangan 

kalian bertanya kepada kami sementara orang alim ini berada di antara 

kalian. Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al 

Anbari, telah menceritakan kepada kami Waki' dari Sulaiman bin Al 

Mughirah dari Abu Musa Al Hilali, dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dari 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan makna yang sama dengannya, 

dan ia berkata; serta menumbuhkan tulang. 

 Berbeda dengan pendapat jumhur ulama di atas, ulama Mazhab 

az-Zahiri berpendapat bahwa anak yang sudah berusia di atas dua 

tahun, apabila masih menyusu kepada seorang wanita, maka anak itu 

haram menikah dengan wanita tersebut. Alasan mereka adalah 

kemutlakan firman Allah Swt. dalam surah an-Nisa‟ ayat 23 yang 

menyatakan bahwa: 



ُ ج  ٌَ ُُضُرِّ  ً َٰخُسُ ُوَخََٰلَ  ً َٰخُسُ ُوغََم   ً َٰحسُُ خَنَ
َ
ُوَأ  ً ُوَبََِاحسُُ  ً هََٰخُسُ  ٌ

ُ
ُأ  ً غَييَ سُ

ُ َِاتُ خُِٱوَبَ
َ ُُلأ  َِاتُ جُِٱوَبَ خ 

ُ ُُلأ  ًُ هََٰخُسُ  ٌ
ُ
َٰتُِٓٱوَأ ُُل  ََ ِ ٌّ ُ َٰحسًُُ خَنَ

َ
ُوَأ  ً َِسُ رۡضَػ 

َ
أ

ضََٰػَثُِٱ ُُلر  ًُ هتُِسُ ُوَرَبََٰٓ  ً ُنصَِانٓسُِ هََٰجُ  ٌ
ُ
َٰتُِٱوَأ ُُل  ًُ ُنصَِّانٓسُِ َِ ٌّ ُ ُضُشُٔركًُِ فِ

َٰتُِٱ ُوضََلََٰٓهوُُُِل   ً ُفلََاُسَُِاحَُغَييَ سُ  َ خًُُةِِٓ
ُحسَُُُٔٔاُْدَخَي   ً ُفَإنُِى   َ ِٓ ِ خًُُة

دَخَي 
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ُ ًُ َِانٓسُِ ب 
َ
ََُٱأ ِي ُْبَُُلَّ  ػُٔا ٍَ نُتََ 

َ
ُوَأ  ً لََٰتسُِ ص 

َ
ُأ  َ ٌُِ َ ُِٱي  خَي  خ 

ُ ُشَيفَََُُۗلأ  اُكَد  ٌَ ُ إلِا 
َُٱُنُ إُِ اُُللّ  ٍٗ ٢٣ُُكََنَُدَفُٔرٗاُر ضِي

 Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak- 

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-

saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-

ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 

isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
17

 

Menurut mereka, ayat ini tidak membedakan usia anak yang 

menyusui itu. Oleh sebab itu, baik usia anak di atas dua tahun, maka 

susuan itu menurut mereka membuat anak yang bersangkutan haram 

kawin dengan wanita tempat ia menyusu. 

2. Wanita yang menyusukan 

Wanita tempat anak menyusu tersebut ada dua macam, yaitu ibu 

kandung dan wanita lain. Ulama fikih sepakat bahwa seorang ibu, 

dilihat dari hukum ukhrawi wajib menyusukan anaknya, karena 

menyusukan anak merupakan upaya pemeliharaan kelangsungan hidup 

anak, baik ibu ini masih punya suami (ayah dari anak yang disusui), 

maupun dalam masa iddah atau habis masa iddahnya, setelah dicerai 

suaminya. Yang dimaksudkan ulama fikih dengan hukum ukhrawi 

adalah bahwa ibu tersebut bertanggung jawab kepada Allah Swt. di 

akhirat nantinya dalam menyusukan anaknya itu. Akan tetapi, dilihat 
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dari hukum duniawi, timbul perbedaan pendapat tentang apakah hakim 

berhak memaksa seorang ibu untuk menyusui anaknya.  

Ulama Mazhab Maliki berpendapat bahwa hakim berhak 

memaksa seorang ibu supaya menyusui anaknya, apabila ibu tersebut 

masih mempunyai suami atau dalam masa iddah ar-raj’i (perceraian 

yang terjadi dan suami berhak kembali pada istrinya sebelum masa 

iddahnya habis, tanpa melalui akad nikah baru). Apabila dalam keadaan 

ini seorang ibu enggan untuk meyusui anaknya, maka menurut ulama 

Mazhab Maliki, hakim berhak memaksanya. Berbeda dengan pendapat 

di atas jumhur ulama berpendirian bahwa seorang ibu hanya dianjurkan 

untuk menyusui anaknya. Karenanya, dalam kasus seperti ini, seorang 

hakim tidak boleh memaksa ibu tersebut menyusui anaknya.
18

 

Perbedaan pendapat ini muncul disebabkan perbedaan pemahaman 

terhadap firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah ayat 233: 

َٰتُُٱ۞وَُ َٰىدَِ ُُى نَ  ً ِ ُيخُ ن
َ
ُأ رَادَ

َ
ُأ  َ ٍَ ِ ُل ِۖ ِ ُكََمِييَ  ِ ىيَ   ٔ ُضَ  َ ُْ َٰدَ لَ و 

َ
ُأ ََ ُلر ضَاغَثَ ُٱيرُ ضِػ 

ُ لُٔدِٱوَعَََ  ٔ ٍَ ُُِۥلَُُُل  ُة  َ ُٓ تُ َٔ ُوَكصِ   َ ُٓ رُوفُِ ٱرزِ رُ ػ  ٍَ ُ ُل  ا َٓ ػَ ُوشُ  سٌُإلِا  لَاُحسَُي فُُجَف 
ُ ا َْ لَِِ َٔ ِ ة ُُۢ ةُ ُوََٰلَِِ ُحضَُآر  ُُُوَلَاُلَا ُل  لُٔدٞ  ٔ ُُِۥمَ لَِِه َٔ ِ ُة ُُ ۦ َٔارثُِِٱوَعَََ ُُل  َُۗفإَنِ  َٰلمَِ ُذَ ٌِر وُ

نُ
َ
ُأ  ً رَدتُّ

َ
ُأ وَإِن  َُۗ ا ٍَ ِٓ ُغَييَ  َِاحَ ُسُ ُفلََا ُوَتشََاوُرٖ ا ٍَ ُٓ  ِ ِ ٌّ ُ ُغََُحرََاضٖ ُفصَِالًا رَادَا

َ
أ

 ٌُ ُ خًُ  ٍ ُشَي  ُإذَِا  ً َِاحَُغَييَ سُ ُسُ ُفلََا  ً لََٰدَزُ و 
َ
ُْأ ٔٓا تََ ضِػُ ُٓتصَ  ُُِا ُة رُوفُِ ٱءَاحيَ خًُ ػ  ٍَ ُل 

ُْٱوَُ لُٔا َُٱُت  ُْغُ ٱوَُُللّ  ٔٓا ٍُ ُُيَ ن 
َ
َُٱأ ئُنَُةصَِيُُٞللّ  ٍَ اُتَػ  ٍَ ِ ٢٣٣ُُة

Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada 

Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan 

menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 
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kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 

warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 

(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang 

kamu kerjakan.” 

Ulama Mazhab Maliki memahami ayat ini dengan sebagai 

perintah bagi para ibu untuk menyusukan anaknya, karena hal ini akan 

memberi mudarat kepada ayahnya untuk mencari tambahan nafkah 

membiayai susuan anaknya pada orang lain. Di samping itu, menurut 

mereka ayah pun tidak boleh melarang istrinya untuk menyusui 

anaknya. 

Menurut jumhur ulama, para ibu boleh dipaksa untuk menyusui 

anaknya dalam tiga hal. 

a. Anak itu tidak menerima susu selain dari susu ibunya.  

b. Tidak ada wanita lain yang bisa menyusui anak tersebut.  

c. Ayah atau anak itu tidak memiliki harta untuk membayar upah 

wanita lain yang menyusui anaknya. Khusus bagi ulama 

Mazhab Syafi‟i, selain dalam tiga hal di atas, ada hal lain yang 

membenarkan seorang hakim memaksa seorang ibu menyusui 

anaknya, yaitu pada tetesan pertama air susu ibu setelah 

melahirkan anaknya.    

Mengupahkan Penyusuan Anak Pada Wanita Lain. Apabila 

seorang ibu enggan menyusui anaknya (di luar tiga keadaan yang 

dikemukakan jumhur ulama di atas), maka ayah harus mencarikan 

wanita lain untuk menyusui anaknya dengan memberi imbalan yang 

wajar. Hanya saja, menurut jumhur ulama, penyusuan itu harus 

dilakukan di tempat ibunya, karena ibu masih berkewajiban mengasuh 

anak tersebut. Sekalipun ia enggan menyusui anaknya, tetapi 

kewajibannya untuk mengasuh anak tidak bisa lepas begitu saja. 

Apabila ayah tidak mau mengupah orang lain untuk menyusui anaknya, 
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maka menurut jumhur ulama, ibu berhak mencarikan orang yang bisa 

menyusui anak tersebut dan berhak pula menuntut uang pembayaran 

dari suaminya untuk wanita yang menyusui. 

Apabila ibu menyusui anaknya atas kerelaan sendiri, atau 

dipaksa hakim, timbul perbedaan pendapat tentang apakah ia berhak 

mendapatkan imbalan atau upah untuk penyusuan tersebut. Menurut 

ulama Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi‟I, dan Mazhab Hanbali, yang 

menyusui anaknya sekalipun dipaksa oleh hakim, tidak berhak 

menerima imbalan atas penyusuan anaknya itu. Selama ia masih 

berstatus sebagai istri dari ayah si anak. Ketentuan ini menurut mereka, 

karena suami telah memberi nafkah kepada istri dan ankanya. Oleh 

sebab itu, suami tidak boleh dipaksa membayar tambahan biaya susuan. 

Pendapat ini disetujui ulama Mazhab Maliki, apabila penyusuan itu 

berstatus kewajiban bagi ibu, dalam hal ini wanita-wanita pada 

umumnya. Adapun bagi wanita-wanita ningrat, dan wanita yang 

memiliki aktifitas di masyarakat sehingga tidak memungkinkannya 

secara terus menerus menyusukan anaknya, menurut mereka, tidak 

wajib menyusukan anaknya secara langsung. Oleh sebab itu, apabila 

mereka dipaksa menyusui anaknya maka suami wajib membayar upah 

pada istrinya. 

Apabila antara ibu dan ayah telah bercerai dan masa iddah ibu 

itu telah habis, maka ulama fikih sepakat menyatakan ibu tersebut 

berhak menerima imbalan yang layak apabila ia menyusui anak 

tersebut. Alasan mereka adalah firman Allah Swt. dalam surah at-Talaq 

ayat 6. 

 َُ ُْ ُِٔ شْهِ
َ
َُُْأ ًُُْضَيدٌُُُِْ َُُْشَهَِخُْ ًٌُُِْ َُ ُوَلاُوسُْدِكُ ُْ و أُحضَُارُّ لُ َُ ُلَِضَُيِّ يِْٓ

ُغَيَ
َُ ُوَإِنُْ ولاتُُِزُ

ُ
ُفِْلُٔاُحََوٍُُْأ

َ
َُ ُفَأ ِٓ ُُغَييَْ ََُُضَت  َُ ُيضََػْ ُٓ ََُُفإَنُُِْحََيَْ رضَْػْ

َ
ُأ

ًُْ َُ ُىَسُ ُْ َُ ُفآَحُٔ ُْ سُٔرَ
ُ
ٍِرُواُأ حَ

ْ
ًُُْوَأ َِسُ ػْرُوفٍُُةيَْ ٍَ ِ ًُُْوَإِنُُْة تُ ُفصََتَُضِْعُُُتَػَاسََْ

خْرَىُلَُُ
ُ
(Q.S.At-Talaq:6) أ
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Artinya:“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika 

mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka 

berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, 

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka 

berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

Maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya”. 

Menurut ulama fikih, ayat ini berkaitan dengan wanita-wanita 

yang ditalak suaminya, karena dengan habisnya masa iddah atau 

wafatnya suami, para ibu tidak menerima nafkah lagi. 

Persoalan lain yang dibahas ulama fikih adalah lama penyusuan 

anak dengan membayar upah. Dalam hal ini, ulama fikih sepakat 

menyatakan bahwa mengupahkan penyusuan itu maksimal selama dua 

tahun. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah al-Baqarah 

ayat 233 yang telah disebutkan di atas. Perhitungan upah untuk ibu, 

menurut ulama fikih, dimulai sejak berakhirnya hubungan suami istri 

dengan habisnya masa iddah atau sejak wafatnya suami. Apabila 

penyusuan itu diupahkan oleh orang lain, maka penghitungan upah 

dimulai sejak disepakatinya akad kedua belah pihak, karena menurut 

ulama fikih, penyusuan anak pada orang lain termasuk dalam akad 

ijarah (upah mengupah).
19

 

3. Kadar Air Susu 

Dalam menentukan kadar susuan yang bisa mengharamkan 

nikah antara anak yang disusui dan wanita yang menyusui berikut 

keturunannya, ulama fikih berbeda pendapat.
20

 

Pertama, menurut Daud az-Zahiri (tokoh fikih Mazhab az-

Zahiri) kadar susuan yang mengharamkan nikah itu minimal tiga kali 

hisap, dan jika kurang dari itu tidak haram bagi lelaki menikahi 
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Abdul Azis Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam…, h.1471-1472. 
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perempuan tempat ia menyusu. Alasannya, sabda Rasulullah Saw yang 

menyatakan bahwa: 

َِا ثَ ةُٔضَد 
َ
َُُةسَْرُِأ بُِبْ

َ
َِاشَيتَْثَُأ ثَ دُُضَد   ٍ َُُمَُُ َِابشٍُِْبْ ثَ َُُشَػِيدُُضَد  بُِبْ

َ
أ

َُْغَرُوبثََُ َُْرَخَادَةَُخَ بُِخَ
َ
َُْالَْْييِوُِأ ُِخَتدُِْخَ َُِاللّ  نُ الَْْارثُِِةْ

َ
مُ أ

ُ
اىفَْضْوُِأ

ذجَُْ نُ ضَد 
َ
ُُِبَُِ أ ُاللّ  ُُصَلّ  ًَُوَُغَيَيُِّْاللّ  وُْالر ضْػَثُُتُُرَّمُُِلَاُكَالَُشَي 

َ
أ

وُْانُِالر ضْػَجَُ
َ
ثُُأ ٍَص  ْ وُْال

َ
خَانُِأ ٍَص  ْ َِاهال ثَ ةُٔوضَد 

َ
َُُةسَْرُِأ بُِبْ

َ
وَُشَيتَْثَُأ

َُُإشِْطَقُُ ًَُبْ َُْجََِيػًاإةِرَْاْيِ َُِخَتدَْةَُخَ ْ انَُة ٍَ َُْشُييَْ َُِخَ ْ بُِاة
َ
ذَاغَرُوبثََُأ َٓ ِ ة

َِادُِ االِْْشْ  ٌ
َ
َُِنَرِوَايثَُِذَلَالَُإشِْطَقُُأ ْ وُْبشٍُِْاة

َ
وُْالر ضْػَخَانُِأ

َ
خَانُِأ ٍَص  ْ اوَُال  ٌ

َ
أ

َُُ بُِابْ
َ
خَانُِوَالر ضْػَخَانُِذَلَالَُشَيتَْثَُأ ٍَص  ْ وَال

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu 

Syaibah telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Bisyr telah 

menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu 'Arubah dari Qatadah dari 

Abu Al Khalil dari Abdullah Al Harits bahwa Ummu Al Fadll telah 

bercerita bahwa Nabiyullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

bersabda: "Tidak menjadikan seorang itu mahram, jika hanya satu kali 

atau dua kali hisapan, atau satu kali atau dua kali sedotan." Telah 

menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishaq bin 

Ibrahim semuanya dari 'Abdah bin Sulaiman dari Ibnu Abi 'Arubah 

dengan isnad ini, adapun Ishaq maka dia mengatakan sebagaimana 

riwayatnya Ibnu Bisyr yaitu; "Atau dua kali sedotan atau dua kali 

hisapan." Sedangkan Ibnu Abu Syaibah mengatakan; "Atau dua kali 

hisapan atau dua kali sedotan."
22
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Imam Muslim, Kutubussittah Wa Syuruhuha,kitab al-Rada’ No.1451.,… h. 1074 
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َِا ثَ اخِيوُُضَد  ٍَ َِاكَالَُإشِْ ثَ بُُضَد  ئُّ
َ
َُْأ بُِخَ

َ
َُْالَْْييِوُِأ ُِخَتدُِْخَ َُِاللّ  ةْ

اشِمُِِّالَْْارثُِِ َٓ ْ َُْال مُِّخَ
ُ
ُِرشَُٔلُُكََنَُكَاىجَُْاىفَْضْوُِأ ُاللّ  ُُصَلّ  غَيَيُِّْاللّ 

ًَُ غْرَابِيُفَشَاءَُةيَتُِْفُِوشََي 
َ
ُِرشَُٔلَُياَذَلَالَُأ ةٌُلُِكََُجَُْاللّ 

َ
و سْجُُامْرَأ ذَتَََ

ا َٓ ةًُغَيَيْ
َ
خْرَىامْرَأ

ُ
جُْأ ٍَ تُِفزَخََ

َ
ولَُامْرَأ

ُ
االْأ َٓ ج 

َ
رضَْػَجُْأ

َ
تُِأ

َ
الُْْدْثَُامْرَأ

وُْىإمِْلَاسَثًُ
َ
ةًُوَكَالَُإمِْلَاسَخيَُِْأ وُْرضَْػَثًُمَر 

َ
تُُرَّمُُِلَاُذَلَالَُرضَْػَخَيُِْأ

مْلَاسَثُُ مْلَاسَخَانُِوَلَاُالِْْ وُْالِْْ
َ
وُْالر ضْػَثُُكَالَُأ

َ
الر ضْػَخَانُِأ

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Al Khalil dari 

Abdullah bin Al Harits Al Hasyimi dari Ummu Fadll dia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di rumahku, lalu 

datanglah seorang arab badui seraya berkata, "Wahai Rasulullah, aku 

mempunyai seorang isteri, kemudian aku menikahi wanita lain. Isteri 

pertamaku lalu mengklaim bahwa ia pernah menyusui isteri baruku 

dengan satu atau dua kali sedotan -atau dia berkata; sekali atau dua 

kali susuan-?" Beliau lalu bersabda: "Tidak haram sekali atau dua kali 

sedotan." Atau, sabdanya: "Sekali atau dua kali susuan." 

Menurut Daud az-Zahiri, hukum susuan yang ditentukan secara 

umum oleh ayat Alquran surah an-Nisa‟ ayat 23 

ُ ج  ٌَ ُُضُرِّ  ً َٰخُسُ ُوَخََٰلَ  ً َٰخُسُ ُوغََم   ً َٰحسُُ خَنَ
َ
ُوَأ  ً ُوَبََِاحسُُ  ً هََٰخُسُ  ٌ

ُ
ُأ  ً غَييَ سُ

ُ َِاتُ خُِٱوَبَ
َ ُُلأ  َِاتُ جُِٱوَبَ خ 

ُ ُُلأ  ًُ هََٰخُسُ  ٌ
ُ
َٰتُِٓٱوَأ ُُل 

َ
ُأ ََ ِ ٌّ ُ َٰحسًُُ خَنَ

َ
ُوَأ  ً َِسُ رۡضَػ 

ضََٰػَثُِٱ ُُلر  ًُ هتُِسُ ُوَرَبََٰٓ  ً ُنصَِانٓسُِ هََٰجُ  ٌ
ُ
َٰتُِٱوَأ ُُل  ًُ ُنصَِّانٓسُِ َِ ٌّ ُ ُضُشُٔركًُِ فِ
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َٰتُِٱ ُوضََلََٰٓهوُُُِل   ً ُفلََاُسَُِاحَُغَييَ سُ  َ خًُُةِِٓ
ُحسَُُُٔٔاُْدَخَي   ً ُفَإنُِى   َ ِٓ ِ خًُُة

دَخَي 
ُ ًُ َِانٓسُِ ب 

َ
ُِٱأ ََُلَّ  ُُي َ ُْبَي  ػُٔا ٍَ نُتََ 

َ
ُوَأ  ً لََٰتسُِ ص 

َ
ُأ  َ ُِٱٌِ خَي  خ 

ُ ُشَيفَََُُۗلأ  اُكَد  ٌَ ُ إلِا 
َُٱُنُ إُِ اُُللّ  ٍٗ ٢٣ُُكََنَُدَفُٔرٗاُر ضِي

Artinya: “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-

saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-

ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 

isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Menurut Daud az-Zahiri ayat ini dibatasi oleh hadis ini. Dengan 

demikian, ibu susuan dan seluruh wanita yang mempunyai hubungan 

darah dengannya, haram dikawini apabila susuan itu mencapai kadar 

tiga kali susuan atau tiga kali susuan ke atas. 

Kedua, menurut ulama Mazhab Syafi‟I dan Mazhab Hanbali, 

kadar susuan yang mengharamkan nikah adalah lima kali susuan atau 

lebih, dan dilakukan secara terpisah. Alasan mereka adalah sebuah 

riwayat dari Aisyah binti Abu Bakar yang menyatakan: 

َِا ثَ ُِخَتدُُْضَد  َُُاللّ  ثَُبْ ٍَ َِبُُِّمَصْيَ َِااىلَْػْ ثَ انُُضَد  ٍَ َُُشُيَيْ َُْةلَِالٍُبْ يََيَُْخَ
َُٔ ُْ َُُوَ َُْشَػِيدٍُابْ رَةَُخَ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
ٍِػَجُْأ ِحُُحذَْنُرُُوَهَُِتَلُٔلُُعََنشَِثَُشَ ضَرّمُُِالَّ 

َُْ رَةُُكَاىجَُْالر ضَاغَثٌُِِ ٍْ رضََػَاتٍُغَشُُْاىلُْرْآنُِفُُِزََلَُعََنشَِثُُذَلَاىجَُْخَ
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اتٍُ ٌَ ػْئُ لٌََُ نَََ  ٍ يضًْاثُ
َ
اتٌُخََسٌُْأ ٌَ ػْئُ َِاٌَ ثَ ًُُوضَد  َُُحََ دُُْ ُبْ رَنّ  ٍُ ْ ال

َِا ثَ ابُِخَتدُُْضَد   ْ َٔ ْ ٍِػْجُُكَالَُال ََُيََيَُْشَ حنُِّْكَالَُشَػِيدٍُبْ خْبَََ
َ
رَةُُأ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
أ

ٍِػَجُْ ٍِريُِِّْتَلُٔلُُعََنشَِثَُشَ ِ ة
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Maslamah Al Qa'nabi telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 

Bilal dari Yahya yaitu Ibnu Sa'id, dari 'Amrah bahwa dia pernah 

mendengar Aisyah berkata -dan dia sedang menyebutkan pengharaman 

yang disebabkan dari persusuan-, 'Amrah berkata; Lantas Aisyah 

berkata; "Telah turun ayat Al Qur`an tentang sepuluh kali susuan 

tertentu, kemudian turun ayat lagi tentang lima kali susuan tertentu 

(sebagai nasakh bagi ayat yang pertama)." Dan telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahhab dia berkata; Saya mendengar Yahya bin Sa'id 

berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amrah bahwa dia mendengar 

'Aisyah mengatakan seperti itu”. 

َِاح ثَ ز اقُِخَتدُُِْدَ  ُاَكاَلَُالر  خْبَََ
َ
َُُأ ُاَكاَلَُسُرَيزٍُْابْ خْبَََ

َ
َُُأ ابٍُابْ َٓ نُِشِ خْبَََ

َ
أ

َُُغُرْوَةُُ بيَُِْبْ َُْالزُّ نُ عََنشَِثَُخَ
َ
ةاَأ

َ
اتَبَُ ضُذَحْفَثَُأ ًٍ ِ َُٔشصَال ُْ ْٔلًُوَ ةٍُمَ

َ
َُْلِامْرَأ ٌِ

ُصَْارُِ
َ
االْأ ٍَ ُنَ ُالن بُُِّحبَنَّ  ُُصَلّ  ًَُغَييَُِّْاللّ  َُْكََنَُاوَُزَيدًُْوشََي  ٌَُ فُِرسَُلًاُحبَنَّ 
ُُّالن اسُُدَعََهُُْيِيِ ثُِالَْْا َِ َُْوَوَرثَُِابْ ٌُِيَاذٌُِِِّ ُزَْلَُضَت 

َ
ُُأ وسََو ُغَزُ اللّ 

ًُْ ُْ ًُْادْغُٔ ِٓ ِ َُٔلِِةاَن كصَْطُُُْ
َ
ُِغِِدَُْأ أفإَنُِْاللّ  ٍُ ٍْخػَْيَ َ ًُْآةاَءَُل ًُُْْ َٔاُسُُ فُِفإَخِْ

َُِ ًُْوَُالِِّي َٔالَِسُ ًُْإلَُِفرَُدُّوامَ ِٓ ِ َُْآةاَن ٍَ ًُْذَ ٍْيػُْيَ َ بٌفَُلَُُل
َ
ْٔلًُأ خٌفُِمَ

َ
َُِوَأ الِِّي
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ْٓيثَُُفشََاءَتُْ ُِرشَُٔلَُياَذَلَاىجَُْشَ ِ االلّ  اُرََُنُ ًٍ ِ وُِوَلًَُِشصَال
ْ
َُٔايأَ ػيِ ٍَ عَُي بٌَُِ

َ
أ

ُزَْلَُوَكدَُْفضُُلًاُوَيرََاجُِضُذَحْفَثَُ
َ
ُُأ ًُْوسََو ُغَزُ اللّ  ِٓ اكدَُْذيِ ٍْجٌََُ ذَلَالَُغَيِ

رضِْػيُِِّ
َ
نَْىِثَُِفكَََنَُرضََػَاتٍُخََسَُْأ ٍَ ِ ُِة َُْوَلَِِه الر ضَاغَثٌُِِ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq dia 

berkata; telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij dia berkata; telah 

mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku 

Urwah bin AzZubair dari Aisyah bahwasanya Abu Huzaifah 

mengangkat Salim sebagai anak sedangkan dia adalah pembantu 

seorang wanita Anshar sebagaimana Nabi shallaallahu 'alaihi wa 

sallam mengangkat Zaid sebagai anak. Orang yang mengangkat anak 

pada masa jahiliyah, orang-orang sering memanggilnya sebagai 

anaknya dan ia dapat mewarisi dari harta peninggalannya, hingga 

Allah Azzawajalla menurunkan firman-Nya, yang artinya: Panggillah 

mereka (anak-anak angkat itu) dengan nama bapak-bapak mereka; 

itulah yang lebih adil di sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 

bapak-bapak mereka maka panggillah mereka sebagai saudara 

seagama atau pembantu-pembantu kalian maka kembalikan mereka 

kepada bapak-bapak mereka. Barang siapa yang belum diketahui 

bapaknya maka dia menjadi pembantu dan saudara seagama. Lalu 

datanglah Sahlah dan berkata; "Wahai Rasulullah, saya melihat Salim 

adalah seorang anak yang suka bersamaku dan Abu Hudzaifah 

sementara aku tahu bila ia sudah baligh sedangkan Allah telah 

menurunkan ayat mengenai mereka yang telah engkau ketahui. Beliau 

bersabda; "Susuilah mereka hingga lima kali susuan, karena dia akan 

menjadi seperti anaknya dari sesusuan."(HR. Ahmad Bin Hanbal) 

Ketiga, menurut ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, 

kadar susuan yang mengharamkan seorang lelaki menikahi wanita 

tempat ia menyusu itu tidak ada batasan yang tegas, sesuai dengan 

keumuman pengertian surah an-Nisa‟ ayat 23. 
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ُ ج  ٌَ َٰخُُُضُرِّ ُوَخََٰلَ  ً َٰخُسُ ُوغََم   ً َٰحسُُ خَنَ
َ
ُوَأ  ً ُوَبََِاحسُُ  ً هََٰخُسُ  ٌ

ُ
ُأ  ً ُغَييَ سُ  ً سُ

ُ َِاتُ خُِٱوَبَ
َ ُُلأ  َِاتُ جُِٱوَبَ خ 

ُ ُُلأ  ًُ هََٰخُسُ  ٌ
ُ
َٰتُِٓٱوَأ ُُل  ََ ِ ٌّ ُ َٰحسًُُ خَنَ

َ
ُوَأ  ً َِسُ رۡضَػ 

َ
أ

ضََٰػَثُِٱ ُُلر  ًُ هتُِسُ ُوَرَبََٰٓ  ً ُنصَِانٓسُِ هََٰجُ  ٌ
ُ
َٰتُِٱوَأ ُُل  ًُ ُنصَِّانٓسُِ َِ ٌّ ُ ُضُشُٔركًُِ فِ

َٰتُِٱ ُحسَُُُٔٔاُُْل   ً ُفَإنُِى   َ ِٓ ِ خًُُة
ُوضََلََٰٓهوُُِدَخَي   ً ُفلََاُسَُِاحَُغَييَ سُ  َ خًُُةِِٓ

دَخَي 
ُ ًُ َِانٓسُِ ب 

َ
ََُٱأ ِي ُُلَّ  َ ُْبَي  ػُٔا ٍَ نُتََ 

َ
ُوَأ  ً لََٰتسُِ ص 

َ
ُأ  َ ُِٱٌِ خَي  خ 

ُ ُشَيفَََُُۗلأ  اُكَد  ٌَ ُ إلِا 
َُٱُنُ إُِ اُُللّ  ٍٗ ٢٣ُُكََنَُدَفُٔرٗاُر ضِي

Artinya:   “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-

saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-

ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu 

isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari 

isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 

isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu 

(menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Menurut mereka, yang penting adalah air susu yang diisap itu 

sampai ke perut anak, sehingga memberikan energi dalam pertumbuhan 

anak. Alasan mereka, selain surah an-Nisa‟ ayat 23, adalah sebuah 

riwayat dari Uqbah bin Haris yang menyatakan: 

َِا ثَ دُُضَد   ٍ َُُمَُُ لَاحوٍُِبْ ةٌُُٔ
َ
َُِأ خْبَََُكَالَُالَْْصَ

َ
ُِأ ُاَكَالَُُاَخَتدُْاللّ  خْبَََ

َ
رُُأ ٍَ خُ

َُُ َُِشَػِيدُِبْ ْ بُِة
َ
ذنَُِّكَالَُضُصَيٍُْأ ُِضَد  َُُخَتدُْاللّ  بُِبْ

َ
َُْمُيَيهَْثَُأ خُلْتثََُخَ
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َُِ ْ ُُّالَْْارثُِِة  ُ
َ
َِثًُحزََو سَاأ ابْ َْ بيِإِ

َ
ُُّغَزِيزٍُةبُِِْلِأ تَخْ

َ
ةٌُفَأ

َ
ُذَلَاىجَُْامْرَأ كَدُْإجِِّ

رضَْػْجُُ
َ
جَُوَاى تُِخُلْتثََُأ اذَلَالَُحزََو  َٓ َ اخُلْتثَُُل ًٌَُُ غْيَ

َ
ُ مُِأ

َ
رضَْػْخنُِِّأ

َ
لَاُوَُأ

حنُِِّ خْبََْ
َ
ُِلِاُوإىَِىرَسُُفرََكبَُِأ ُللّ  ُُصَلّ  ًَُغَيَيُِّْاللّ  دِيِثَُِوشََي  ٍَ ْ لَُُةاِل

َ
فصََأ

ُِرشَُٔلُُذَلَالَُ ُاللّ  ُُصَلّ  ًَُغَيَيُِّْاللّ  اريِوَُوَكدَُْنَيفَُْوشََي  َٓ خُلْتَثُُذَفَارَرَ
دَيَْهُُزَوسًْاوَُسََطَجُْ

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Muqotil Abu Al Hasan berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Abdullah berkata, telah mengabarkan kepada kami Umar bin Sa'id bin 

Abu Husain berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu 

Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits; bahwasanya dia menikahi seorang 

perempuan putri Ibnu Ihab bin 'Aziz. Lalu datanglah seorang 

perempuan dan berkata: "Aku pernah menyusui 'Uqbah dan wanita 

yang dinikahinya itu". Maka 'Uqbah berkata kepada perempuan itu: 

"Aku tidak tahu kalau kamu pernah menyusuiku dan kamu tidak 

memberitahu aku." Maka 'Uqbah mengendarai kendaraannya menemui 

Rasul shallallahu 'alaihi wasallam di Madinah dan menyampaikan 

masalahnya. Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"harus bagaimana lagi, sedangkan dia sudah mengatakannya". Maka 

'Uqbah menceraikannya dan menikah dengan wanita yang lain.(HR. 

Bukhari) 

Dalam hadis ini Rasulullah Saw. tidak mempertanyakan berapa 

kali perempuan hitam itu menyusui Uqbah dan Ummu Yahya. Kalau 

memang kadar susuan menjadi ukuran haramnya nikah, tentu Nabi 

Saw. akan bertanya lebih lanjut, sehingga jelas kadar air susu dimaksud, 

karena  sesuai dengan kaidah ushul fikih “meninggalkan 

penelitian/pemeriksaan dalam hal-hal yang mengandung banyak 

kemungkinan merupakan suatu penjelasan”. Artinya, ketika Rasulullah 
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Saw. tidak mempertanyakan berapa kali susuan yang dilakukan budak 

wanita itu terhadap Ummu Yahya  binti Ilhab dan Uqbah Haris, maka 

ini berarti tidak perlu ada penjelasan kadar susuan lagi, karena sikap 

Rasulullah Saw. itu telah menunjukkan penjelasan secara otomatis. 

Oleh sebab itu, menurut ulama Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki, 

tidak perlu batasan tertentu tentang susuan yang mengharamkan nikah. 

Adapun hadis-hadis yang mencantumkan kadar susuan tiga atau lima, 

menurut mereka tidak dapat dijadikan landasan hukum, tidak saja 

karena terdapat perbedaan pendapat mengenai bilangan susuan dalam 

masing-masing hadis (hadis mudtarib) itu, tetapi juga karena bilangan 

itu tidak dijumpai dalam Alquran. 

Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi didalam bukunya Fatwa 

Fatwa Kontemporer,  ada seorang pemuda dari Bangladesh yang 

bertanya kepadanya tentang hukum menikahi gadis yang telah 

disusukan ibunya hanya satu kali saja, dan menurut Yusuf Qardhawi, 

seperti yang sudah diriwayatkan Imam Muslim dari Aisyah: 

َِا ثَ ُِخَتدُُْضَد  َُُاللّ  ثَُبْ ٍَ َِبُُِّمَصْيَ َِااىلَْػْ ثَ انُُضَد  ٍَ َُْةلَِالٍَُُُبُْشُيَيْ يََيَُْخَ
َُٔ ُْ َُُوَ َُْشَػِيدٍُابْ رَةَُخَ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
ٍِػَجُْأ َُٔعََنشَِثَُشَ ُ ِحُُحذَْنُرُُهَُِتَلُٔل ضَرّمُُِالَّ 

َُْ رَةُُكَالَُالر ضَاغَثٌُِِ ٍْ رضََػَاتٍُغَشُُْىلُْرْآنُِذيِاُزََلَُعََنشَِثُُذَلَاىجَُْتػَْ
اتٍُ ٌَ ػْئُ لٌََُ نَََ  ٍ يضًْاثُ

َ
اتٌُخََسٌُْأ ٌَ ػْئُ َِاهٌَ ثَ دُُوضَد   ٍ َُُمَُُ ُبْ رَنّ  ٍُ ْ َِاال ثَ ضَد 

ابُِخَتدُُْ  ْ َٔ ْ ٍِػْجُُكَالَُال ََُيََيَُْشَ حنُِّْكَالَُشَػِيدٍُبْ خْبَََ
َ
رَةُُأ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
ٍِػَجُْأ شَ

ٍِريُِِّْتَلُٔلُُعََنشَِثَُ ِ ة
Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Maslamah Al Qa'nabi telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 

Bilal dari Yahya yaitu Ibnu Sa'id, dari 'Amrah bahwa dia pernah 

mendengar Aisyah berkata -dan dia sedang menyebutkan pengharaman 

yang disebabkan dari persusuan-, 'Amrah berkata; Lantas Aisyah 
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berkata; "Telah turun ayat Al Qur`an tentang sepuluh kali susuan 

tertentu, kemudian turun ayat lagi tentang lima kali susuan tertentu 

(sebagai nasakh bagi ayat yang pertama)." Dan telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah menceritakan kepada 

kami Abdul Wahhab dia berkata; Saya mendengar Yahya bin Sa'id 

berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amrah bahwa dia mendengar 

'Aisyah mengatakan seperti itu”.
25

 

Meskipun hadis tentang kadar susuan ini dapat didiskusikan, 

tetapi yang penting bagi kita ialah ketetapan haramnya perkawinan 

(terjadinya hubungan mahram) karena susuan sebanyak lima kali 

susuan yang mengenyangkan sebagaimana yang dimaklumi 

(sebagaimana wajarnya), bukan yang kurang dari itu, sedangkan hukum 

yang sebelumnya sepuluh kali susuan. Inilah yang sesuai dengan 

hikmah diharamkannya perkawinan karena susuan, yaitu terjadinya 

semacam hubungan keibuan antara wanita yang menyusui dan yang 

disusui, yang dengan peristiwa ini pula terjadilah hubungan 

persaudaraan (dengan saudara-saudara sesusuan). Hal ini tentu saja 

tidak bisa terjadi hanya dengan sekali atau dua kali susuan, dan semakin 

banyak penyusuannya maka semakin dekatlah rasa dan hubungan 

keibuan itu. Kemudian, lima kali susuan itu ialah yang mengenyangkan 

perut, yang mampu membentuk daging dan tulang, sebagaimana 

tersebut dalam beberapa hadis yang lain.Apabila nash membatasi 

jumlah susuan yang mengharamkan (menjadikan mahram) itu lima kali 

susuan, maka tidak terdapat batasan tentang ukuran setiap kali 

menyusu. Bahkan hal ini dikembalikan menurut adat kebiasaan, 

sebagaimana banyak hal yang diserahkan kepada kebiasaan manusia, 

seperti masalah memegang (mengikat) jual beli, melindungi barang dari 

pencurian (sehingga yang mengambilnya dari tempat tersebut dapat 

dikategorikan pencuri). Sedangkan „Urf  (kebiasaan) itu tidak 

menganggap satu susuan kecuali yang mengenyangkan. Karena itu 
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Imam Muslim, Kutubussittah Wa Syuruhuha,Kitab al-Rada’ No. 1452…, h. 

1075.  
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orang-orang mengatakan: “sesungguhnya bayi itu membutuhkan empat 

atau lima kali menyusu.” Maksudnya, satu kali menyusu dengan ukuran 

hingga kenyang sebagaimana orang dewasa makan dengan sekali 

makan, berarti dengan ukuran sampai kenyang. Atas dasar ini maka 

menurut Yusuf Qardhawi bahwa mubah (bolehlah) seorang pemuda 

dari bangladesh tadi menikahi gadis yang sudah disusukan ibunya yang 

hanya satu kali susuan. Hal ini menurut dari keterangan dari dua imam 

mazhab: Syafi‟I dan Ahmad bin Hanbal, yang didukung oleh hadis-

hadis sahih.
26

 

 

Kesimpulan 

Dalam hal ini, seberapa banyak atau berapa kali si anak 

menyusu untuk timbulnya hubungan susuan terdapat perbedaan 

pendapat dikalangan ulama.  

Pertama, ulama Malikiyah tidak memberikan batas kadar 

tertentu untuk timbulnya hubungan susuan dalam arti seberapa pun si 

anak menyusu dalam usia dua tahun itu telah menjadi hubungan susuan. 

Golongan ini berpegang pada kemutlakan ayat yang menyatakan 

larangan susuan.
27

 

Kedua, menurut ulama Mazhab Syafi‟i dan Mazhab Hanbali, 

kadar susuan yang mengharamkan nikah adalah lima kali susuan atau 

lebih dan dilakukan secara terpisah.  

Ketiga, menurut Daud az-Zahiri (tokoh fikih Mazhab az-Zahiri) 

kadar susuan yang mengharamkan nikah itu minimal tiga kali isap, dan 

jika kurang dari itu tidak haram bagi lelaki menikahi perempuan tempat 

ia menyusu.Menurut Daud az-Zahiri, hukum susuan yang ditentukan 

secara umum oleh ayat Alquran surah An-Nisa‟ ayat 23 dibatasi oleh 

hadis ini. Dengan demikian, ibu susuan dan seluruh wanita yang 

                                                             
26

Yusuf Qardhawi, Fatwa Fatwa Kontemporer (Jakarta: Gema Insani Press, 

1995), h. 565-566. 
27

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia( Jakarta : Prenada 

Media, 2006), h. 117. 
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mempunyai hubungan darah dengannya, haram dikawini apbila susuan 

itu mencapai kadar tiga kali susuan.
28

 

Dari perbedaan pendapat diatas, ada hadis yang menyatakan 

bahwa satu atau dua kali susuan tidak haram atau belum dikatakan anak 

susuan. Dalam Musnad  Ahmad yang diriwayatkan oleh Ummu Fadli: 

َِا ثَ اخِيوُُُضَد  ٍَ َِاُكَالَُُإشِْ ثَ بُُُضَد  ئُّ
َ
َُُْأ بُُِخَ

َ
َُُْالَْْييِوُُِأ ُُِخَتدُُِْخَ َُُِاللّ  ْ ُة

اشِمُُِِّالَْْارثُِِ َٓ ْ َُُْال مُُِّخَ
ُ
ُُِرشَُٔلُُُكاَلََكََْنَُُاىفَْضْوُُِأ ُُاللّ  ُُُصَلّ  ًَُُغَيَيُُِّْاللّ  ُوشََي 

غْرَابِيُُفشََاءَُُةيَتُُِْفُِ
َ
ُُِرشَُٔلَُُياَُذَلَالَُُأ ةٌُُلُُِكََُجَُُْاللّ 

َ
و سْجُُُامْرَأ اُذَتَََ َٓ ُغَيَيْ

ةًُ
َ
خْرَىُامْرَأ

ُ
جُُْأ ٍَ تُُِفزَخََ

َ
ولَُُامْرَأ

ُ
اُالْأ َٓ ج 

َ
رضَْػَجُُْأ

َ
تُُِأ

َ
وُُْإمِْلَاسَثًُُالُْْدْثَُُامْرَأ

َ
ُأ

ةًُُوَكاَلَُُإمِْلَاسَخَيُِْ وُُْرضَْػَثًُُمَر 
َ
مْلَاسَثُُُتُُرَّمُُُِلَاُُذَلَالَُُرضَْػَخَيُُِْأ ُوَلَاُُالِْْ

مْلَاسَخَانُِ وُُْالِْْ
َ
وُُْالر ضْػَثُُُكاَلَُُأ

َ
الر ضْػَخَانُُِأ

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu Al Khalil dari 

Abdullah bin Al Harits Al Hasyimi dari Ummu Fadll dia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di rumahku, lalu 

datanglah seorang arab badui seraya berkata, "Wahai Rasulullah, aku 

mempunyai seorang isteri, kemudian aku menikahi wanita lain. Isteri 

pertamaku lalu mengklaim bahwa ia pernah menyusui isteri baruku 

dengan satu atau dua kali sedotan -atau dia berkata; sekali atau dua 

kali susuan-?" Beliau lalu bersabda: "Tidak haram sekali atau dua kali 

sedotan." Atau, sabdanya: "Sekali atau dua kali susuan." 

Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi didalam bukunya Fatwa 

Fatwa Kontemporer,  ada seorang pemuda dari bangladesh yang 

                                                             
28

Abdul Azis Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam…, h.1473. 
 29

Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Hadis Ummu Fadl 

No. 26931 (Beirut: Darulkutub Al-ílmiyah, 1993), h. 372.  
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bertanya kepadanya tentang hukum menikahi gadis yang telah 

disusukan ibunya hanya satu kali saja, dan menurut Yusuf Qardhawi, 

seperti yang sudah diriwayatkan Imam Muslim dari Aisyah: 

َِا ثَ ُِخَتدُُْضَد  َُُاللّ  ثَُبْ ٍَ َِبُُِّمَصْيَ َِااىلَْػْ ثَ انُُضَد  ٍَ َُُشُيَيْ َُْةلَِالٍُبْ يََيَُْخَ
َُٔ ُْ َُُوَ َُْشَػِيدٍُابْ رَةَُخَ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
ٍِػَجُْأ َُٔعََنشَِثَُشَ ُ ِحُُحذَْنُرُُهَُِتَلُٔل ضَرّمُُِالَّ 

َُْ رَةُُكَاىجَُْالر ضَاغَثٌُِِ ٍْ رضََػَاتٍُغَشُُْاىلُْرْآنُِفُُِزََلَُعََنشَِثُُذَلَاىجَُْخَ
اتٍُ ٌَ ػْئُ لٌََُ نَََ  ٍ يضًْاثُ

َ
اتٌُخََسٌُْأ ٌَ ػْئُ َِاٌَ ثَ ًُُوضَد  َُُحََ دُُْ ُبْ رَنّ  ٍُ ْ ال

َِا ثَ ابُِخَتدُْاضَد   ْ َٔ ْ ٍِػْجُُكَالَُل ََُيََيَُْشَ حنُِّْكَالَُشَػِيدٍُبْ خْبَََ
َ
رَةُُأ ٍْ اخَ َٓ ج 

َ
أ

ٍِػَجُْ ٍِريُِِّْتَلُٔلُُعََنشَِثَُشَ ِ ة
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah 

Al Qa'nabi telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Bilal dari Yahya 

yaitu Ibnu Sa'id, dari 'Amrah bahwa dia pernah mendengar Aisyah berkata 

-dan dia sedang menyebutkan pengharaman yang disebabkan dari 

persusuan-, 'Amrah berkata; Lantas Aisyah berkata; "Telah turun ayat Al 

Qur`an tentang sepuluh kali susuan tertentu, kemudian turun ayat lagi 

tentang lima kali susuan tertentu (sebagai nasakh bagi ayat yang pertama)." 

Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna telah 

menceritakan kepada kami Abdul Wahhab dia berkata; Saya mendengar 

Yahya bin Sa'id berkata; Telah mengabarkan kepadaku 'Amrah bahwa dia 

mendengar 'Aisyah mengatakan seperti itu”.
30

 

Meskipun hadis tentang kadar susuan ini dapat didiskusikan, 

tetapi yang penting bagi kita ialah ketetapan haramnya perkawinan 

(terjadinya hubungan mahram) karena susuan sebanyak lima kali susuan 

yang mengenyangkan sebagaimana yang dimaklumi (sebagaimana 
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Imam Muslim, Kutubussittah Wa Syuruhuha,Kitab al-Rada’ No. 1452…, h. 

1075.  
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wajarnya), bukan yang kurang dari itu, sedangkan hukum yang 

sebelumnya sepuluh kali susuan. Inilah yang sesuai dengan hikmah 

diharamkannya perkawinan karena susuan, yaitu terjadinya semacam 

hubungan keibuan antara wanita yang menyusui dan yang disusui, yang 

dengan peristiwa ini pula terjadilah hubungan persaudaraan (dengan 

saudara-saudara sesusuan). Hal ini tentu saja tidak bisa terjadi hanya 

dengan sekali atau dua kali susuan, dan semakin banyak penyusuannya 

maka semakin dekatlah rasa dan hubungan keibuan itu. Kemudian, lima 

kali susuan itu ialah yang mengenyangkan perut, yang mampu membentuk 

daging dan tulang, sebagaimana tersebut dalam beberapa hadis yang 

lain.Apabila nash membatasi jumlah susuan yang mengharamkan 

(menjadikan mahram) itu lima kali susuan, maka tidak terdapat batasan 

tentang ukuran setiap kali menyusu. Bahkan hal ini dikembalikan menurut 

adat kebiasaan, sebagaimana banyak hal yang diserahkan kepada 

kebiasaan manusia, seperti masalah memegang (mengikat) jual beli, 

melindungi barang dari pencurian (sehingga yang mengambilnya dari 

tempat tersebut dapat dikategorikan pencuri). Sedangkan „Urf  (kebiasaan) 

itu tidak menganggap satu susuan kecuali yang mengenyangkan. Karena 

itu orang-orang mengatakan: “sesungguhnya bayi itu membutuhkan empat 

atau lima kali menyusu.” Maksudnya, satu kali menyusu dengan ukuran 

hingga kenyang sebagaimana orang dewasa makan dengan sekali makan, 

berarti dengan ukuran sampai kenyang. Atas dasar ini maka menurut 

Yusuf Qardhawi bahwa mubah (bolehlah) seorang pemuda dari 

bangladesh tadi menikahi gadis yang sudah disusukan ibunya yang hanya 

satu kali susuan.
31

 

Dalam hal ini penulis sepakat dengan pendapat dari Yusuf 

Qardhawi yang menyatakan bahwa satu atau dua kali susuan itu belum 

menjadikannya anak susuan. Karna pendapat ini juga bersumber dari 

dua keterangan imam mazhab: Syafi‟I dan Ahmad bin Hanbal, yang 

didukung oleh hadis-hadis sahih. 
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